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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“Semua manusia dimuka bumi ini bingung, nanti tidak bingung kalau sudah 

disurga” 

(Aldi Taher) 

"Aku lahir dari perjuangan seorang Ibu yang mempertaruhkan hidupnya, lalu 

tumbuh dengan kasih sayang dan kerja keras seorang Bapak yang rela 

mengorbankan tenaga, waktu, dan impiannya demi memastikan aku dapat 

menempuh pendidikan setinggi mungkin. Di balik setiap langkahku hari ini, ada 

doa yang tak pernah putus, keringat yang tak pernah mereka hitung, dan 

pengorbanan yang tak pernah mereka keluhkan. Setiap biaya yang mereka 

keluarkan adalah bukti bahwa masa depanku selalu menjadi prioritas mereka, dan 

setiap lelah yang mereka rasakan adalah bentuk cinta. Maka, aku akan berusaha 

sekuat tenaga agar semua doa, pengorbanan, dan perjuangan mereka berbuah 

kebahagiaan, kebanggaan, dan keberkahan." 

(Fitri Andriani) 
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ABSTRAK 

Andriani, Fitri. (2026). “ Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay 

Two Stray Untuk meningkatkan Civic Participatory Skill Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Sugihwaras”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan Ilmi Pengetahuan Sosial. IKIP 

PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Ernia Duwi Saputri, S.Pd., M.H., 

Pembimbing II Neneng Rika Jazilatul Kholidah, S.Pd., M.H. 

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Civic Participatory Skill, Pembelajaran 

Kooperatif, Pendidikan Pancasila 

Rendahnya Civic Participatory Skill peserta didik disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan metode ceramah yang 

kurang bervariasi, sehingga keaktifan, partisipasi, kemampuan berdiskusi, 

bekerja sama, keberanian berpendapat, serta minat dan motivasi belajar peserta 

didik menjadi rendah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana proses penerapan 

model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray pada siswa kelas VII C SMP 

Negeri 1 Sugihwaras? 2.) Bagaimana Civic Participatory Skill siswa kelas VII 

C SMP Negeri 1 Sugihwaras? 3.) Bagaimana analisis model pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two Stray terhadap Civic Participatory Skill siswa kelas VII 

C SMP Negeri 1 sugihwaras? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di SMP 

Negeri 1 Sugihwaras dengan subjek siswa kelas VII C dan sampel 16 siswa yang 

dipilih melalui Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara semi terstruktur, dokumentasi, kuesioner, dan penugasan kelompok, 

kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan data 

dilakukan melalui validitas isi (Expert Judgment), triangulasi, member check, 

dan kejelasan deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray terlaksana sesuai sintaks dan mendapat respons positif dari 

guru serta siswa. Model ini meningkatkan Civic Participatory Skill siswa, 

ditunjukkan oleh peningkatan hasil kuesioner dari 63,35% (cukup) menjadi 

79,39% (baik) atau meningkat 16,04%, yang terlihat pada aspek partisipasi aktif, 

komunikasi, kerja sama, keterampilan berdiskusi, dan tanggung jawab. Temuan 

observasi, wawancara, dokumentasi, penugasan kelompok, dan kuesioner 

menguatkan bahwa model ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun, penerapannya memerlukan 

persiapan dan pengelolaan waktu yang matang agar berjalan optimal. 

Kesimpulannya, penerapan model TSTS mampu meningkatkan Civic 

Participatory Skill siswa kelas VII C, ditunjukkan oleh peningkatan hasil dari 

63,35% menjadi 79,39% (meningkat 16,04%) serta didukung oleh hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan penugasan kelompok yang 

menunjukkan meningkatnya partisipasi siswa selama pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Andriani, Fitri. (2026). “Analysis of the Two Stay Two Stray Cooperative 

Learning Model to Improve Civic Participatory Skills in Pancasila 

Education for Seventh-Grade Students at SMP Negeri 1 Sugihwaras." 

Undergraduate Thesis. Department of Pancasila and Civic Education, 

Faculty of Social Science Education, IKIP PGRI Bojonegoro. 

Supervisor I: Dr. Ernia Duwi Saputri, S.Pd., M.H. Supervisor II: Neneng 

Rika Jazilatul Kholidah, S.Pd., M.H. 

Keywords: Two Stay Two Stray, Civic Participatory Skills, Cooperative Learning, 

Pancasila Education 

The low level of students' Civic Participatory Skill was caused by teacher-

centered learning with less varied lecture methods, resulting in low levels of student 

activeness, participation, discussion skills, collaboration, confidence in expressing 

opinions, as well as learning interest and motivation. 

The research questions of this study were: (1) How is the implementation 

process of the Two Stay Two Stray cooperative learning model in Class VII C of 

SMP Negeri 1 Sugihwaras? (2) How is the Civic Participatory Skill of Class VII C 

students at SMP Negeri 1 Sugihwaras? (3) How does the Two Stay Two Stray 

cooperative learning model improve the Civic Participatory Skill of Class VII C 

students at SMP Negeri 1 Sugihwaras? 

This study employed a descriptive qualitative approach conducted at SMP 

Negeri 1 Sugihwaras. The research subjects were Class VII C students, with 16 

students selected through purposive sampling. Data were collected through 

observation, semi-structured interviews, documentation, questionnaires, and group 

assignments, and were analyzed using the Miles and Huberman interactive model, 

including data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

trustworthiness of the data was ensured through content validity (expert judgment), 

triangulation, member checking, and descriptive adequacy. 

The findings showed that the Two Stay Two Stray cooperative learning 

model was implemented according to its instructional procedures and received 

positive responses from both teachers and students. The model improved students' 

Civic Participatory Skill, as indicated by an increase in questionnaire results from 

63.35% (fair) to 79.39% (good), representing an improvement of 16.04%. 

Improvements were evident in active participation, communication, collaboration, 

discussion skills, and responsibility. The results of observations, interviews, 

documentation, group assignments, and questionnaires also confirmed that the 

model enhanced students' engagement in Pancasila Education learning. However, 

its implementation requires careful preparation and effective time management to 

ensure that all learning stages are carried out optimally. 

In conclusion, the implementation of the Two Stay Two Stray (TSTS) 

cooperative learning model improved the Civic Participatory Skill of Class VII C 

students. This was evidenced by an increase in questionnaire results from 63.35% 

to 79.39% (an improvement of 16.04%) and supported by the findings from 

observations, interviews, documentation, and group assignments, which 

demonstrated increased student participation throughout the learning process. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, 

yang artinya bahwa setiap individu memiliki hak untuk memperoleh dan 

terus berkembang melalui proses pendidikan. Secara umum, pendidikan 

dapat dipahami sebagai suatu proses kehidupan yang bertujuan 

mengembangkan potensi diri setiap orang agar mampu menjalani dan 

melanjutkan kehidupan secara bermakna (Dr. Nurlina, S.Si., M.Pd. 

Nurazmi, S.Pd., 2022). Pendidikan merupakan disiplin yang krusial dalam 

kehidupan, pendidikan mampu mendorong peningkatan kualitas manusia 

melalui pengembangan kompetensi 3 aspek yaitu aspek proses pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotor) (Rika et al., 

2019). 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana 

untuk memberikan bimbingan atau dukungan dalam mengembangkan 

potensi fisik dan spiritual, yang dilakukan oleh orang dewasa atau pendidik 

kepada peserta didik guna mencapai kedewasaan serta kemampuan untuk 

menjalankan tugas-tugas kehidupan secara mandiri, pendidikan termasuk 

fenomena fundamental atau esensial dalam kehidupan manusia, di mana 

keberadaan kehidupan secara otomatis melibatkan pendidikan. Pendidikan 

berfungsi sebagai gejala sosial sekaligus sebagai upaya untuk 

memanusiakan manusia itu sendiri (Hidayat et al., 2019).  
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Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi 

negara perlu diinternalisasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

melalui Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan membentuk 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

menghargai kebinekaan, bergotong royong, mandiri, berpikir kritis, kreatif, 

serta memiliki rasa cinta tanah air. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

diterapkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan 

berlandaskan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen terhadap 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Melalui pembelajaran ini, nilai-nilai 

Pancasila diharapkan dapat tertanam dan berkembang dalam diri setiap 

warga negara. (Indah & Ningrum, 2023).  

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan 

pembelajaran. Pembelajaran berfungsi sebagai bantuan yang diberikan oleh 

pendidik untuk memfasilitasi pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 

keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk 

mendukung peserta didik agar dapat belajar secara efektif (Wardana & 

Djamaluddin, 2021). 

Model pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok sebagai salah satu alternatif untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik. Model 

pembelajaran merupakan kerangka yang menjelaskan secara sistematis 
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proses pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar 

yang telah ditetapkan. Berbeda dengan metode pembelajaran yang lebih 

menekankan pada langkah-langkah pelaksanaan, model pembelajaran 

memberikan gambaran menyeluruh tentang proses pembelajaran sehingga 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

mendorong peserta didik untuk berkembang secara optimal (Agustina, 

2019). 

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil, serta berfungsi sebagai teknik pembelajaran 

kooperatif yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran. Dalam konteks kelompok tersebut, dua anggota tetap 

berada di kelompok asal (Stay) untuk menyampaikan hasil kerja serta hasil 

diskusi mereka, sedangkan dua anggota lainnya berpindah ke kelompok lain 

(Stray) dengan tujuan memperoleh informasi, melakukan pertukaran 

informasi, berkolaborasi aktif antar anggota, serta membandingkan hasil 

yang telah didiskusikan. Selain itu, model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) selaras dengan keterampilan berbahasa, meliputi membaca, 

berbicara, menulis, dan menyimak. Ketika siswa menjelaskan materi 

kepada teman dari kelompok lain, mereka sedang mengembangkan 

kemampuan berbicara, sementara siswa yang mendengarkan sedang melatih 

kemampuan menyimak (Tri purnomo Aji, 2021).  

Civic Participatory Skill adalah kemampuan berkomunikasi, 

berorganisasi, berpartisipasi dalam lingkungan, mengemukakan ide, 
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mengambil keputusan, berkomunikasi secara cerdas, aktif dalam berdiskusi 

dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Penerapan Civic 

Participatory Skill ini agar siswa berani mengungkapkan pandangan dan 

pendapat yang berbeda, mampu mengambil keputusan serta mampu 

meningkatkan kerja sama. Siswa tidak hanya sekedar pengamat/pendengar 

saja tetapi memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses demokratis 

(Arief Wahyudi, S.H, M.H. dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil survei, observasi, dan wawancara yang 

dilaksanakan pada hari Senin, 10 November 2025 bersama guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VII di SMP Negeri 1 Sugihwaras, 

diperoleh informasi mengenai beberapa permasalahan yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan tersebut berkaitan dengan 

rendahnya keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar 

di kelas. Sebagian besar siswa masih menunjukkan sikap pasif ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat saat guru menyampaikan materi 

maupun memberikan pertanyaan, di mana banyak siswa hanya 

mendengarkan tanpa memberikan tanggapan atau pendapat. 

Selain itu, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran juga 

masih tergolong rendah. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok dan 

keterampilan berdiskusi antar siswa belum berkembang secara optimal. 

Dalam proses diskusi, hanya beberapa siswa yang aktif berbicara, 

sedangkan siswa lainnya cenderung diam dan bergantung pada teman yang 

dianggap lebih mampu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

Civic Participatory Skill peserta didik masih belum diterapkan dengan baik 
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dalam proses pembelajaran. Siswa belum mampu berpartisipasi secara aktif, 

baik dalam menyampaikan pendapat, bertanya, maupun memberikan 

tanggapan terhadap materi yang dipelajari. Kurangnya keberanian siswa 

untuk mengemukakan pendapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

rasa malu, takut memberikan jawaban yang salah, serta rendahnya rasa 

percaya diri. Akibatnya, interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran 

menjadi kurang maksimal. Di sisi lain, masih terdapat siswa yang kurang 

fokus saat guru menjelaskan materi. Beberapa siswa berbicara sendiri 

dengan teman sebangku dan kurang memperhatikan penjelasan yang 

diberikan guru. Kondisi tersebut menyebabkan materi pembelajaran tidak 

dapat dipahami secara maksimal oleh seluruh peserta didik. 

Selain faktor dari peserta didik, terdapat pula kendala lain yang 

berasal dari proses pembelajaran itu sendiri, seperti keterbatasan waktu serta 

kurangnya variasi dalam pembelajaran. Kurangnya variasi pembelajaran 

yang inovatif menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk aktif 

berdiskusi, bekerja sama, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 1 Sugihwaras, diperoleh informasi mengenai beberapa kendala yang 

mereka alami selama mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Peserta didik menyatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 

masih cenderung bersifat satu arah, karena guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah tanpa adanya variasi pembelajaran yang menarik. Kondisi 

tersebut membuat suasana kelas kurang interaktif sehingga peserta didik 

merasa mudah bosan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, kegiatan 
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pembelajaran sering kali hanya berfokus pada pemberian tugas membaca 

materi kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal. Proses 

pembelajaran seperti ini menyebabkan sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Tidak 

sedikit siswa yang merasa kesulitan saat mengerjakan soal karena 

pemahaman mereka terhadap materi belum terbentuk secara maksimal. 

Akibat dari kondisi tersebut, peserta didik menganggap 

pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai pembelajaran yang kurang 

menyenangkan, monoton, dan minim variasi kegiatan belajar. Bahkan, 

beberapa siswa mengaku merasa mengantuk dan kurang bersemangat ketika 

mengikuti pembelajaran di kelas. Permasalahan tersebut berdampak pada 

rendahnya minat dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, sehingga motivasi belajar peserta didik juga cenderung menurun. 

Jadi, latar belakang di atas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 1 Sugihwaras kelas VII  

masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama dalam hal keaktifan 

dan partisipasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan Civic Participatory Skill siswa belum berkembang secara 

optimal yang terlihat dari masih banyaknya siswa yang pasif, kurang 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta belum mampu bekerja 

sama dan berdiskusi dengan baik. Selain itu, masih terdapat siswa yang 

kurang fokus dan kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga materi 

pembelajaran belum dapat dipahami secara maksimal. Permasalahan 

tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada 
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guru dengan penggunaan metode ceramah secara terus-menerus tanpa 

adanya variasi model pembelajaran yang menarik. Kegiatan belajar yang 

cenderung hanya membaca materi dan mengerjakan soal membuat suasana 

pembelajaran menjadi monoton, kurang interaktif, dan menyebabkan 

peserta didik mudah merasa bosan serta kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila. Akibatnya, minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila menjadi rendah dan 

tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif agar peserta didik dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran kooperatif yang mampu mendorong siswa untuk 

berdiskusi, bekerja sama, bertukar pendapat, serta meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (Ansori et al., n.d., 2022). 

Kekurangan pada metode ceramah dapat diperbaiki dengan 

menggunakan model pembelajaran, salah satu model pembelajaran 

alternatif yang dapat membantu yaitu model pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray. Melalui model ini, pembelajaran tidak lagi bersifat satu 

arah, tetapi terjadi interaksi yang seimbang antara guru dan peserta didik. 

siswa secara alami terlibat dalam aktivitas menyimak, tidak hanya 

mendengarkan guru saja. Hal tersebut akan  membuat guru dengan siswa 

berkolaborasi yang menjadikan pembelajaran lebih hidup, semua siswa 

terlibat, tidak membosankan, dan mampu meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa secara lebih efektif. Dengan menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray, peserta didik akan lebih aktif terlibat 

dalam proses belajar, sehingga semangat mereka untuk belajar juga 

meningkat.  Two Stay Two Stray model pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok, jadi semua siswa serta anggota kelompok terlibat aktif dan 

dituntut memahami materi, karena mereka akan menjelaskan kepada teman 

dari kelompok lain (Stray) maupun kepada anggota kelompoknya sendiri 

(Stay) yang juga dapat meningkatkan Civic Participatory Skill siswa, karena 

perlahan peserta didik mampu menyampaikan pendapatnya dan aktif 

berpartisipasi. Penerapan Two Stay Two Stray menjadikan peserta didik 

lebih terlibat langsung, meningkatkan metode diskusi, tanya jawab, 

menjelaskan materi, dan menyimak penjelasan teman. Dengan iringan 

penerapan model tersebut perlahan Civic Participatory Skill siswa akan 

meningkat Model ini juga membantu membagi peran setiap anggota 

kelompok dengan jelas, mendorong kerja sama, dan mengurangi masalah 

kelas yang ramai atau sulit diatur (Ipat Apipah, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan 

mengangkat judul “Analisis  Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray Untuk Meningkatkan Civic Participatory Skill Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Siswa Kelas VII SMP NEGERI 1 SUGIHWARAS”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif dalam 

meningkatkan Civic Participatory Skill nya siswa dalam berkelompok, 

bekerja sama dan keaktifan di dalam kelas melalui model pembelajaran 

yang menarik yaitu model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray 

berbantuan Card (kartu).  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray pada siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Sugihwaras? 

2. Bagaimana Civic Participatory Skill siswa kelas VII C SMP Negeri 1 

Sugihwaras? 

3. Bagaimana analisis model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray  

terhadap Civic Participatory Skill siswa kelas VII C SMP Negeri 1 

sugihwaras? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah di uraikan diatas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two Stray kepada siswa kelas VII C SMP Negeri 1 

Sugihwaras.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Civic Participatory Skill siswa 

kelas VII C SMP Negeri 1 Sugihwaras. 

3. Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray  terhadap Civic Participatory Skill siswa kelas VII C SMP 

Negeri 1 sugihwaras. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diantisipasi dapat menyediakan penjelasan, 

referensi, serta kontribusi bagi pengembangan wawasan teoritis, 

khususnya dalam konteks pendidikan, terutama pada topik analisis 

model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) untuk  
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meningkatkan Civic Participatory Skill Pendidikan Pancasila di kelas 

VII SMP Negeri 1 Sugihwaras. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

penambah pengalaman, wawasan baru serta meningkatkan 

kemampuan berpikir, peneliti juga mendapatkan pemahaman lebih 

mendalam terkait analisis model pembelajaran kooperatif Two Stay 

Two Stray untuk meningkatkan Civic Participatory Skill pada mata 

pelajaran pendidikan Pancasila. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

siswa dengan mendorong pengembangan semangat, keterlibatan 

aktif, serta minat yang tinggi dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi, berpartisipasi, serta berkolaborasi dalam 

konteks kelompok. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru dan para pendidik dalam melakukan evaluasi serta 

memperkaya variasi metode pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan di kelas, sehingga proses pembelajaran tidak menjadi 

monoton dan membosankan. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
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berkontribusi pada penciptaan lingkungan kelas yang lebih menarik, 

yang pada gilirannya mendorong keterlibatan aktif siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diantisipasi mampu memberikan manfaat serta 

kontribusi bagi institusi pendidikan dalam merancang pendekatan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan oleh peneliti lain 

sebagai refrensi untuk melakukan kajian lanjutan yang sejenis 

terkait model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray maupun 

dalam meningkatkan Civic Participatory Skill siswa. Peneliti 

berikutnya dapat lebih mengembangkan materi yang di teliti agar 

diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam.  

E. Definisi Operasional 

Penelitian ini menetapkan sejumlah definisi operasional yang 

berfungsi untuk memperjelas serta menguraikan ruang lingkup kajian yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti. Definisi operasional pada penelitian ini 

meliputi, model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray, Civic 

Participatory Skill, dan penjelasan pendidikan pancasila. Untuk definisi 

lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif  

. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil yang bersifat 

heterogen untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Melalui kerja sama tersebut, setiap anggota kelompok saling membantu, 

bertukar informasi, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan belajar baik secara individu maupun kelompok. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan saling 

berinteraksi. Penerapan pembelajaran kooperatif diharapkan dapat 

mengatasi pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga 

peserta didik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan tersebut, 

kemampuan bekerja sama, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dapat berkembang dengan 

lebih baik (Sulistio, Andi, 2022). 

2. Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dalam 

kelompok kecil yang terdiri atas empat peserta didik. Model ini 

menekankan partisipasi aktif, keterlibatan langsung, serta kerja sama 

antarkelompok melalui kegiatan berdiskusi dan bertukar informasi 

mengenai materi atau tugas yang diberikan guru. Dalam penelitian ini, 

model pembelajaran TSTS diterapkan melalui tahapan pembentukan 

kelompok, diskusi kelompok, pelaksanaan Two Stay, pelaksanaan Two 

Stray, pelaporan hasil diskusi, serta penutup dan refleksi untuk 

menganalisis peningkatan Civic Participatory Skill peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila (Aziza et al., 2024). 
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3. Civic Participatory Skill  

Civic Participatory Skill adalah kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, berpartisipasi, mengemukakan pendapat, mengambil 

keputusan, aktif berdiskusi, dan memecahkan masalah dalam 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dalam penelitian ini, Civic 

Participatory Skill diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif selama pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui 

kegiatan berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan dan 

menghargai pendapat, serta bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok. Kemampuan tersebut diamati selama penerapan model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray untuk melihat 

perkembangan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. (Hulu & 

Bawamenewi, 2022). 

4. Pendidikan Pancasila  

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang bertujuan 

membentuk peserta didik menjadi warga negara yang berkarakter, 

memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, memiliki sikap 

cinta tanah air, serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, Pendidikan Pancasila 

menjadi mata pelajaran yang digunakan sebagai konteks penerapan 

model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray untuk menganalisis 

peningkatan Civic Participatory Skill peserta didik (Akhyar & Dewi, 

2022). 


